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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Pada laporan ini dapat diambil beberapa kesimpulan, di antaranya : 
1. Apabila pada saat proses menenun benang mengalami kusut maupun putus 
akan terdeteksi oleh sensor phototransistor, dan masing-masing motor 
stepper akan otomatis berhenti. 
2. Alat tenun ini menggunakan lima motor stepper yang memiliki input sama 
yaitu sebesar 24 Volt. Yang dimana kecepatan putaran dari motor stepper 
tersebut diatur oleh blok PWM control, sehingga kecepatan motor tidak 
terlalu over dan tidak membuat benang mudah terputus. 
3. Pada sisir naik turun jarak benang-benangnya terlalu rapat sehingga pada 
saat proses memasukkan benang melewati sisir sering membuat benang 
terputus sehingga memakan waktu pengerjaan yang cukup lama.   
 
5.2. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan alat ini adalah: 
1. Gunakanlah sisir-sisir yang lebih lebar dan benang yang lebih kuat agar 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal serta tidak mebuang-buang 
waktu.  
2. Sebaiknya tambahkan motif yang lebih bervariasi lagi sehingga didapat 
jenis songket yang lebih banyak.    
